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Abstract

This study aims to analyse the implementation of the values of Pancasila in the Merdeka Curriculum as an
effort to strengthen the Graduate Profile Dimensions. The method used was a Systematic Literature Review
(SLR) following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
guidelines. Data were obtained from national and international journal articles indexed in SINTA and Scopus
with the assistance of the Publish or Perish application. Preliminary identification yielded 120 articles, which
were subsequently screened based on title, abstract, keywords, duplication, content relevance, and inclusion
criteria, resulting in 12 articles that were analysed in depth. The findings of the study indicate that the values of
Pancasila serve as the primary foundation in shaping the character of learners who are faithful, of noble
character, independent, critical thinkers, creative, tolerant, cooperative, and responsible. The Merdeka
Curriculum provides scope for strengthening these values through flexible, contextual, learner-centred, and
project-based learning. Furthermore, the reinforcement of the Graduate Profile Dimensions is also linked to
character education, civic disposition, and global citizenship education. However, its implementation still faces
challenges, such as students’ limited understanding of the values of Pancasila, the negative influence of
globalisation, limitations in learning strategies, and uneven teacher readiness.

Keywords: The Values of Pancasila, the Merdeka Curriculum, and the Dimensions of the Graduate Profile

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Pancasila dalam Kurikulum Merdeka
sebagai upaya penguatan Dimensi Profil Lulusan. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review
(SLR) dengan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Data diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional yang terindeks SINTA dan Scopus dengan bantuan
aplikasi Publish or Perish. Hasil identifikasi awal menemukan 120 artikel, kemudian diseleksi berdasarkan
judul, abstrak, kata kunci, duplikasi, kesesuaian isi, dan kriteria inklusi hingga diperoleh 12 artikel yang
dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila berperan sebagai fondasi
utama dalam membentuk karakter peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif,
toleran, gotong royong, serta bertanggung jawab. Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi penguatan nilai-
nilai tersebut melalui pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, berpusat pada peserta didik, serta berbasis
proyek. Selain itu, penguatan Dimensi Profil Lulusan juga berkaitan dengan pendidikan karakter, civic
disposition, dan pendidikan kewarganegaraan global. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan,
seperti rendahnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila, pengaruh negatif globalisasi,
keterbatasan strategi pembelajaran, dan kesiapan guru yang belum merata.

Kata kunci: Nilai-Nilai Pancasila, Kurikulum Merdeka, Dimensi Profil Lulusan
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A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis
dalam membentuk generasi yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter, moral, dan kepribadian yang sesuai
dengan nilai-nilai bangsa (Kadji, 2022). Di
tengah perkembangan globalisasi, kemajuan
teknologi, dan perubahan sosial yang semakin
cepat, peserta didik dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti melemahnya  sikap
toleransi, menurunnya kepedulian sosial,
krisis moral, serta masuknya pengaruh budaya
luar yang tidak selalu sesuai dengan karakter
bangsa (Fitra Amalia, 2023). Kondisi tersebut
menuntut pendidikan untuk tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter lulusan yang
beriman, berakhlak mulia, mandiri, Kritis,
kreatif, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks ini,
Pancasila menjadi dasar penting karena
memuat nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial
yang relevan sebagai fondasi pembentukan
karakter peserta didik.

Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa memiliki kedudukan
penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia.  Nilai-nilai  Pancasila  perlu
ditanamkan secara berkelanjutan agar peserta
didik tidak hanya memahami Pancasila
sebagai  konsep, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Camellia et al.,, 2022). Berbagai
permasalahan karakter peserta didik, seperti
kurangnya pemahaman terhadap sikap benar
dan salah, rendahnya kedisiplinan,
melemahnya rasa hormat, serta munculnya
perilaku menyimpang di lingkungan sekolah,
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai
masih perlu diperkuat. Implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam pendidikan menjadi
salah satu upaya penting untuk membentuk
lulusan yang memiliki kepribadian kuat, cinta
tanah air, toleran, gotong royong, serta
mampu menjaga identitas bangsa di tengah
perubahan zaman (Annisa Istiqomah, 2024).

Kurikulum Merdeka hadir sebagai
salah satu bentuk pembaruan pendidikan yang
memberikan ruang lebih luas bagi peserta
didik untuk belajar secara aktif, kontekstual,
dan sesuai dengan potensi masing-masing
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(A.Sri Mardiyanti Syam, 2026). Kurikulum
ini menekankan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, penguatan karakter, serta
pengembangan kompetensi yang relevan
dengan kebutuhan abad ke-21. Dalam
pelaksanaannya, nilai-nilai Pancasila menjadi
dasar penting dalam membangun karakter
peserta didik melalui pembelajaran, budaya
sekolah, dan kegiatan berbasis proyek
(Kurniawaty, 2022). Kurikulum Merdeka
tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
kualitas akademik, tetapi juga untuk
memperkuat dimensi profil lulusan yang
mencerminkan keseimbangan antara
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai.

Penguatan Dimensi Profil Lulusan
menjadi penting karena lulusan pendidikan
saat ini dituntut memiliki kompetensi yang
utuh dan mampu beradaptasi dengan
perubahan global (Yusfitra Nurul Hidayati,
2021). Lulusan tidak cukup hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga perlu
memiliki karakter kewarganegaraan,
kesadaran  global,  kepedulian  sosial,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta
sikap bertanggung jawab. Beberapa kajian
menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila,
pendidikan karakter, civic disposition, dan
pendidikan kewarganegaraan global memiliki
kontribusi penting dalam membentuk peserta
didik sebagai warga negara yang aktif,
toleran, demokratis, dan mampu menghadapi
tantangan abad ke-21 (Salfadilah et al., 2024).
Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka perlu dikaji lebih lanjut
sebagai dasar penguatan Dimensi Profil
Lulusan yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan masa kini.

Berbagai penelitian terdahulu telah
membahas implementasi nilai-nilai Pancasila,
pendidikan karakter, Kurikulum Merdeka,
pendidikan kewarganegaraan, civic
disposition, dan pendidikan kewarganegaraan
global. Namun, kajian-kajian tersebut masih
cenderung berdiri sendiri dan berfokus pada
aspek tertentu, seperti internalisasi nilai
Pancasila melalui budaya sekolah, penerapan
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
efektivitas pembelajaran Pendidikan
Pancasila, serta integrasi  pendidikan
kewarganegaraan global dalam kurikulum.
Gap penelitian dalam kajian ini terletak pada
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masih terbatasnya penelitian yang secara
sistematis menghimpun dan mensintesis
berbagai hasil studi mengenai implementasi
nilai-nilai  Pancasila dalam  Kurikulum
Merdeka untuk penguatan Dimensi Profil
Lulusan. Dengan demikian, diperlukan kajian
yang mampu memberikan gambaran lebih
menyeluruh mengenai hubungan antara nilai-
nilai Pancasila, Kurikulum Merdeka, dan
capaian profil lulusan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode
Systematic Literature Review untuk mengkaji
secara sistematis berbagai literatur yang
relevan. Keterbaruan penelitian ini terletak
pada fokus kajian yang tidak hanya
membahas implementasi nilai-nilai Pancasila
atau penguatan karakter secara terpisah, tetapi
menempatkan Dimensi Profil Lulusan sebagai
fokus utama dalam sintesis literatur. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
mengidentifikasi tema-tema utama, strategi
implementasi, tantangan, serta peluang
penguatan  nilai-nilai  Pancasila  dalam
Kurikulum Merdeka. Hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan
pendidikan karakter berbasis Pancasila dalam
membentuk  lulusan yang  berkarakter,
kompeten, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Metode SLR digunakan untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, menelaah, dan
mensintesis berbagai artikel ilmiah yang
relevan dengan topik implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka untuk
penguatan Dimensi Profil Lulusan (Yusfitra
Nurul Hidayati, 2021). Penggunaan PRISMA
bertujuan agar proses pencarian dan
penyaringan  artikel  dilakukan  secara
sistematis, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari artikel jurnal nasional dan
internasional yang terindeks SINTA dan
Scopus. Proses pencarian artikel dilakukan
dengan bantuan aplikasi Publish or Perish
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untuk mempermudah penelusuran literatur
berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
meliputi: nilai-nilai Pancasila, Kurikulum
Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, Dimensi
Profil  Lulusan, pendidikan  karakter,
Pendidikan Pancasila, civic disposition, dan
global citizenship education. Pencarian
dilakukan pada artikel yang relevan dengan
fokus kajian pendidikan Pancasila, pendidikan
karakter, Kurikulum Merdeka, dan penguatan
profil lulusan.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Kriteria

Inklusi Ekslusi

Kriteria Terbit pada jurnal  Artikel
yang terindeks  yang tidak

Menggunakan sesuail
bahasa Indonesia dengan
atau bahasa fokus
Inggris kajian
Tersedia dalam  Artikel
bentuk teks yang tidak

lengkap, serta tersedia
membahas nilai-  secara
nilai Pancasila,  lengkap,

Kurikulum artikel
Merdeka, duplikat,
pendidikan prosiding,

karakter, skripsi,
Pendidikan tesis,

kewarganegaraan, disertasi,
atau penguatan  buku, dan
karakter peserta  tulisan
didik. non-
ilmiah.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui
tahapan PRISMA yang terdiri atas
identification, screening, eligibility, dan
included. Pada tahap identifikasi, diperoleh
sebanyak 120 artikel jurnal dari hasil
pencarian awal melalui database SINTA dan
Scopus dengan bantuan Publish or Perish.
Selanjutnya, pada tahap  penyaringan
dilakukan pemeriksaan terhadap judul,
abstrak, kesesuaian kata kunci, serta
penghapusan artikel duplikat. Artikel yang
tidak relevan dengan fokus penelitian
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dikeluarkan dari proses seleksi. Pada tahap
kelayakan, artikel yang tersisa dibaca lebih
mendalam untuk menilai kesesuaian isi
dengan tujuan penelitian. Setelah melalui
seluruh tahapan seleksi, diperoleh 12 artikel
jurnal yang memenuhi kriteria dan digunakan
sebagai sumber utama dalam analisis.

Gambar 1. PRISMA

Diagram PRISMA

Seleksi artikel pada penelitian Systematic Literature Review

1) Identification
Artikel teridentifikasi melalui
database SINTA dan Scopus

dengan bantuan Publish or Perish
(n=120)

]

2) Screening
Artikel disaring berdasarkan
judul, abstrak, kata kunci,
dan duplikasi
(n=65)

i

3) Eligibility
Artikel full-text dinilai Al At ohan karan
kelayakannya berdasarkan e e memr' Lo
kesesuaian isi dengan (n=37)
topik penelitian
(n=28)

]

4) Included Atikel fulltext dikeluarkan
Artikel yang memenuhi kriteria —>| setelah penilaian akhir
dan dianalisis dalam penelitian (n=16)
(h=12)

Artikel dikeluarkan karena
| duplikasi dan tidak relevan
(n=55)

Sumber: Diolah peneliti dengan pedoman PRISMA

C. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan proses seleksi artikel
menggunakan pedoman PRISMA, diperoleh
sebanyak 120 artikel pada tahap awal
identifikasi melalui database SINTA dan
Scopus dengan bantuan aplikasi Publish or
Perish. Setelah dilakukan penyaringan
berdasarkan judul, abstrak, kata kunci,
duplikasi, dan kesesuaian topik, jumlah
artikel berkurang menjadi 65 artikel.
Selanjutnya, artikel yang memenuhi tahap
kelayakan setelah pembacaan full-text
berjumlah 28 artikel. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 12 artikel (1 Jurnal terindeks
internasional scopus dan 11 lainnya jurnal
nasional yang terindeks sinta) dinyatakan
memenuhi kriteria inklusi dan digunakan
sebagai sumber utama dalam penelitian ini.

Ariani Songli, dkk, Implementasi............... 295

Tabel 2. Temuan Hasil Penelitian

Penulis, Judul Hasil Penelitian

Tahun Penelitian

(Chairus  Pemnanaman Hasil dari
Suriyati,  Nilai-Nilai pemeilitian ini
2023) Pancasila memunjukan
Meilalui bahwa
Kurikulum peinanaman nilai-
Meirdeika nilai Pancasila
meilalui

kurikulum
meirdeika yaitu

meilalui
karakteiristik
profil peilajar
Pancasila. Peilajar

Pancasila
merrupakan
perrwujudan

peilajar Indoneisia
seilaku peilajar
sellama hayat
yang meimpunyai
kompeitemsi
global seirta
beirpeirilaku
cocok deingan
nilai- nilai

Pancasila,

teirdapat 6
karakteiristik
utama dalam

Peilajar Pancasila
yaitu: 1)
Beiriman,
Beirtagwa keipada

Tuhan Yang
Maha Ersa dan
Beirakhlak Mulia,
2) Kreiatif, 3)
Gotong Royong,
4)
Beirkeibineikaan

Global, 5)
Beirnalar Kritis,

6) Mandiri.

(Sabian  Impleimemtasi Dari hasil
Nuraprili  Njlai-Nilai pemellitian yang
a,2021)  Pancasila Bagi dilakukan ini
Geinerrasi Muda dapat kita
di Eira simpulkan bahwa
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Globalisasi

(Harjanti
et al.,
2026)

Impleimemting
thei Pancasila
Studemt Profiler
through thei
Merwdeka

Curriculum: A
casei study from
Surabaya in
advancing SDG
4

impleimeintasi
nilai-nilai
Pancasila di
gemerrasi muda
itu bellum

terrimpleimeintasi
kan demngan baik,

masih banyak
geineirasi muda

yang acuh
teirhadap nilai-

nilai terseibut,
maka peirlu

adanya
pemanaman
keimmbali nilai-
nilai Pancasila
pada geineirasi
muda.
Temmuan
memunjukkan
bahwa
impleimeintasi P-

5 mewujudkan

inovasi dan
kertidaksertaraan,

memgungkapkan
keimampuan

adaptasi
Kurikulum
Meirdeika

teirhadap konteiks
lokal seikaligus
meinggarisbawahi
keiseinjangan
sisteimik dalam

kapasitas dan
keiseitaraan.

kelagamaan,
pemnghormatan
terrhadap simbol
neigara, gotong
royong, seirta
peimbeilajaran
yang beirsifat
deimokratis.
Inteirnalisasi
nilai-nilai
terrseibut tidak
hanya beirsifat
konseiptual,
teitapi tellah
meinjadi budaya

Analisis
Pemeirapan
nilai-nilai
Pancasila dalam
Kethidupan
Siswa di
Lingkungan
Seikolah

(Nadia eit
al., 2026)

Hasil peneilitian
memunjukkan

bahwa
implemmeintasi

nilai-nilai
Pancasila teilah
beirjalan deingan

baik meilalui

peimbiasaan dan
inteigrasi dalam
keigiatan sethari-

hari siswa,
seipeirti keigiatan

seikolah yang
terrinteigrasi.
(Janah eit Upaya Dari hasil
al., 2024) Impleimeintasi peneilitian ini
Nilai-Nilai meinunjukkan
Pancasila bahwa pemeirapan
Dalam keiberragaman
Meimbangun . berdasarkan sila
Profil  Peilajar Pancasila
Pancasila Di beirjalan deingan
SMA Pada Erra baik di SMA
5.0 Neigerri 1
Mayong.
Implemeintasi
Pancasila di
seikolah pada
dasarnya harus
ada peingarahan
meingeinai
peimbeintukan
karakteir siswa
yang memiliki
rasa cinta tanah
air, toleiransi,
meinjunjung nilai
kebhinneikaan,
berreitika 5 S,
beirtanggung
jawab.
(Diki Peineirapan Pemeilitian ini
Aditia  Nilai - Nilai beirtujuan untuk
Pratama,  Pancasila meingeitahui
Denda — Dalam bagaimana
Ginanjar, Keihidupan pemnerrapan nilai
2023) Sethari - Hari  yij5i pancasila

Seibagai

teirhadap
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meirumuskan
Pancasila, proseis
perrumusan dan
pemgeisahan
UUD NRI Tahun
1945, norma
hukum, kerutuhan
wilayah,
keiberragaman
suku, agama, ras,
budaya, dan
geinderr, seirta
perrwujudan nilai
dan moral..

Pemndidikan pemnumbuhan
Karakteir Di  karakterr siswa
Mts. Darul seikolah dasar
Ahkam yang ceirdas,
Sukabumi kreiatif, dan
berakhlak mulia.
Deiwasanya
perrmasalahan
karakteir seiring
kali terrjadi pada
anak usia
seikolah,
diantaranya akibat
peimahaman sikap
benar dan salah
yang minim dan
kurangnya arahan
dari pihak keidua
yakni seikolah
teirkait
pemdidikan
karakteir.
(Nissa Promoting Temmuan
Aulia global meingungkapkan
Bellistian  citizemship dua teima utama:
a Utamia  7hr oygh kertidakpahaman
, Kurikulum
Rahmatik Mewrdeika: guru terrhadap
aDewia, ndonesian l.<0nselp GCEL. dan
2025) primary school 1mp1e1me1gt351 P5.
teiacherrs’ Meiskipun
perspeictivers peimahaman
konseiptual
teirbatas, para
guru meineirapkan
prinsip-prinsip
keiwarganeigaraan
global meilalui
praktik
kolaboratif yang
berrakar pada
budaya.
Pemntingnya Kurikulum
(Wulanda  Menginteigrasi pemndidikan
rietal, 1., pendidikan kewarganeigaraan
2024) Keiwarganeigar di Indoneisia
aan dalam meincakup hal-hal
Kurikulum umum dan
Seikolah nasional, seipeirti
Meilalui komitmein para
Perrspeiktif peindiri neigara
Global dalam

(Heiny
Mulyani,
Kokom
Komalasa
ri &
Maria
Lufransiy
a Bribin,
2024)

Transformasi
Pemndidikan
Keiwarganeigar

aan
Global Di Erra
Abad 21:
Analisis
Impleimentasi
Dan Tantangan

Hasil penellitian
meinunjukkan
bahwa GCELD
adalah konseip
pemnting untuk

meimbeikali
individu deingan
peingeitahuan,
kerterrampilan,
dan nilai-nilai
yang dipeirlukan
untuk
meinghadapi
tantangan global.
Impleimeintasi
GCELD di
beirbagai neigara
tellah banyak
dilakukan, namun
dalam praktiknya
masih diteimukan
hambatan dan
tantangan seipeirti
kurangnya
peimahaman akan
konsep terseibut,
batasan
kurikulum,
hambatan budaya,
dan kurangnya
sumbeir daya dan
dana.

(Yusi
Parwati,
Nadya
Putri
Sayleindr

a, 2023)

ELfeiktivitas
Peimbeilajaran
Peindidikan

Pancasila
Dalam
Memingkatkan

Hasil dari
pemnellitian ini

diharapkan dapat
meimbeirikan

peimahaman yang
leibih baik
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peirmasalahan-
peirmasalahan
nasional dan
global, seirta
meinjadi
kontributor yang
proaktif untuk
dunia yang leibih
adil, damai,
toleiran, inklusif,
aman, dan
beirkeilanjutan.

Peindidikan

Pancasila dan
Keiwarganeigaraa

n dalam konteiks
Indoneisia bellum
meimuat mateiri
pemndidikan
keiwarganeigaraan
global.

Civic temntang sejauh
disposition mana
Siswa Pada peimbeilajaran
Kurikulum pendidikan

Meirdeika .
Pancasila dalam
Kurikulum
Meirdeika dapat
beirkontribusi
dalam
meiningkatkan
civic disposition
siswa. Teimuan
ini dapat
meimbeirikan
wawasan yang
berrharga bagi
pemngeimbangan
kurikulum dan
strateigl
peimbeilajaran
yang leibih
eifeiktif dalam
meimbeintuk
karakteir
keiwarganeigaraan
yang kuat pada
gemeirasi muda
Indonersia.
(Anugrah Peindidikan Hasil pemeilitian
»2024)  Karakter dalam ini diharapkan
Peirspeiktif meinjadi acuan
Kurikulum bagi peindidik dan
Peindidikan peimbuat
Pancasila  dan  keibijakan dalam
Keiwarganeigar  meingeimbangkan
aan (PPKn) strateigi
pemndidikan
karakteir yang
inovatif dan
eifeiktif.
(Rianda| Urgemsi Urgeinsi
Peindidikan pemndidikan
2022) Kewarganeigar  keiwarganeigaraan
aan Global global yaitu
Dalam meimpeirsiapkan
Kurikulum gemeirasi muda
Pendidikan yang meimahami
Pancasila Dan dunia
Keiwarganeigar kontermporerr,
aan Di Abad 21 beirpeiran aktif
baik dalam

meinyeileisaikan

Hasil analisis terhadap 12 artikel
menunjukkan bahwa tema utama yang paling
banyak dibahas adalah implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam pendidikan, penguatan
karakter peserta didik, Kurikulum Merdeka,
pendidikan kewarganegaraan, civic
disposition, serta pendidikan
kewarganegaraan global. Secara umum,
artikel-artikel tersebut menempatkan
Pancasila sebagai dasar utama dalam
membentuk karakter peserta didik, terutama
dalam menghadapi tantangan globalisasi,
perkembangan teknologi, dan perubahan
sosial. Nilai-nilai Pancasila dipandang penting
untuk membentuk peserta didik yang religius,
toleran, mandiri, gotong royong, bernalar
kritis, kreatif, serta memiliki kepedulian
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka memiliki peran penting
dalam penguatan Dimensi Profil Lulusan.
Pancasila tidak hanya dipahami sebagai dasar
negara, tetapi juga sebagai sumber nilai
pendidikan yang dapat membentuk karakter
peserta didik. Nilai-nilai Pancasila menjadi
pedoman dalam membangun sikap religius,
kemanusiaan, persatuan, demokratis, gotong
royong, dan adil. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang
menuntut lulusan memiliki keseimbangan
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antara kemampuan akademik, karakter,
keterampilan sosial, dan kesadaran
kebangsaan.

Penguatan Dimensi Profil Lulusan
melalui nilai-nilai Pancasila dapat dilakukan
melalui pembelajaran di kelas, budaya
sekolah, kegiatan kokurikuler, serta
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam  konteks  Kurikulum  Merdeka,
pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada
guru, tetapi lebih menekankan partisipasi
aktif peserta didik. Hal ini memberikan
peluang bagi guru untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Pancasila melalui diskusi, proyek
sosial, kegiatan kolaboratif, pemecahan
masalah, dan pembelajaran kontekstual.
Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya
mengetahui  nilai-nilai  Pancasila  secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam tindakan nyata.

Hasil kajian menunjukkan bahwa
Dimensi Profil Lulusan perlu dipahami
sebagai capaian pendidikan yang lebih luas
daripada sekadar kemampuan akademik.
Lulusan yang diharapkan dalam pendidikan
Indonesia adalah Iulusan yang memiliki
karakter kuat, mampu berpikir kritis, kreatif,
mandiri, peduli terhadap sesama, dan
memiliki tanggung jawab sebagai warga
negara. Implementasi nilai-nilai Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka menjadi sangat
relevan karena dapat memperkuat aspek
sikap, nilai, dan keterampilan peserta didik.
Pendidikan berbasis Pancasila juga dapat
menjadi solusi dalam menghadapi krisis
moral dan degradasi karakter yang terjadi di
kalangan generasi muda.

Pembahasan ini juga menunjukkan
bahwa pendidikan Pancasila berkaitan erat
dengan pembentukan civic disposition. Civic
disposition merupakan sikap dan karakter
kewarganegaraan yang mencerminkan rasa
cinta tanah air, tanggung jawab, toleransi,
saling menghargai, dan kepedulian terhadap
kehidupan sosial. Dalam Kurikulum Merdeka,
pembentukan  civic  disposition  dapat
diperkuat melalui pembelajaran Pendidikan
Pancasila, PPKn, kegiatan proyek, serta
aktivitas  sekolah yang menumbuhkan
kebiasaan positif. Dimensi Profil Lulusan
tidak hanya mencerminkan kualitas individu,
tetapi juga kualitas peserta didik sebagai
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warga negara yang aktif dan bertanggung
jawab.

Integrasi pendidikan kewarganegaraan
global dalam kajian ini menunjukkan bahwa
lulusan masa kini perlu memiliki wawasan
global tanpa kehilangan identitas nasional.
Globalisasi menuntut peserta didik untuk
memahami  isu-isu  dunia, menghargai
keberagaman, mampu beradaptasi, dan
memiliki keterampilan berpikir kritis. Namun,
dalam konteks Indonesia, wawasan global
tersebut harus tetap berlandaskan nilai-nilai
Pancasila. Dengan demikian, Pancasila
berperan sebagai filter nilai agar peserta didik
mampu menerima perkembangan global
secara selektif, kritis, dan tetap berpegang
pada jati diri bangsa.

Implementasi  nilai-nilai ~ Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka masih
menghadapi sejumlah tantangan. Guru perlu
memiliki pemahaman yang kuat mengenai
cara mengintegrasikan nilai Pancasila ke
dalam pembelajaran. Sekolah juga perlu
membangun budaya yang mendukung
pembiasaan nilai, seperti kedisiplinan,
toleransi, gotong royong, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial. Dukungan keluarga dan
masyarakat juga sangat penting karena
pembentukan karakter peserta didik tidak
hanya terjadi di sekolah. Apabila lingkungan
keluarga dan masyarakat tidak mendukung
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, maka
proses internalisasi nilai Pancasila akan
berjalan kurang optimal.

Hasil SLR ini menegaskan bahwa
penguatan Dimensi Profil Lulusan melalui
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka perlu dilakukan secara
sistematis, kolaboratif, dan berkelanjutan.
Guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat
perlu bekerja sama dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung
pembentukan  karakter  peserta  didik.
Keterbaruan dari kajian ini terletak pada
sintesis berbagai hasil penelitian yang
menghubungkan nilai-nilai Pancasila,
Kurikulum Merdeka, dan Dimensi Profil
Lulusan sebagai satu kesatuan. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual bahwa Dimensi Profil Lulusan
dapat diperkuat melalui pendidikan berbasis
Pancasila yang tidak hanya bersifat teoritis,
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tetapi juga aplikatif dalam praktik pendidikan
sehari-hari.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review (SLR) terhadap 12 artikel
yang diseleksi menggunakan pedoman
PRISMA, dapat disimpulkan  bahwa
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka memiliki peran penting
dalam penguatan Dimensi Profil Lulusan.
Nilai-nilai Pancasila menjadi fondasi dalam
membentuk peserta didik yang beriman,
berakhlak mulia, mandiri, bernalar Kritis,
kreatif, toleran, gotong royong, serta
bertanggung jawab  dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi
penguatan karakter melalui pembelajaran
yang fleksibel, kontekstual, berpusat pada
peserta didik, serta berbasis proyek sehingga
nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasikan
melalui  pembelajaran, budaya sekolah,
pembiasaan, dan keteladanan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa
penguatan Dimensi Profil Lulusan berkaitan
erat dengan pendidikan karakter, civic
disposition, dan pendidikan kewarganegaraan
global. Pendidikan berbasis Pancasila dapat
membentuk lulusan yang memiliki kesadaran
kebangsaan, cinta tanah air, toleransi,
kepedulian sosial, serta wawasan global tanpa
meninggalkan identitas nasional. Namun,
implementasinya masih menghadapi
tantangan, seperti rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila,
pengaruh negatif globalisasi, keterbatasan
strategi pembelajaran, dan kesiapan guru
yang belum merata. Oleh karena itu,
diperlukan kolaborasi antara sekolah, guru,
keluarga, dan masyarakat agar penguatan
Dimensi Profil Lulusan berbasis nilai-nilai
Pancasila dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.
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